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PENDAHULUAN

Penelitian meta-analisis ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas play
therapy terhadap perasaan cemas anak yang dihospitalisasi. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah meta analisis dan mengacu pada panduan
checklist PRISMA 2020. Meta-analisis dilakukan pada sebelas jurnal yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan. Total
partisipan dari meta-analisis ini berjumlah 595 partisipan. Hasil dari
penelitian meta-analisis ini didapatkan dari pengolahan data mean, standard
deviation, dan jumlah sampel. Perhitungan dengan menggunakan aplikasi
JAMOVI memperoleh hasil effect size sebesar 1,75 (95 persen CL sama
dengan 0,690 sampai 2,817), 12 (inconsistency) sebesar 96,51 persen dan
Egger’s Regression yang menunjukkan p sama dengan 0,001 kurang dari
0,05. Hasil perhitungan ini memiliki arti bahwa pengaplikasian play therapy
memberikan efek yang besar untuk mengurangi perasaan cemas pada anak
dihospitalisasi.

Abstract

This meta-analysis study aims to determine the effectiveness of play therapy
on feelings of anxiety in hospitalized children. The method used in this study
is a meta-analysis and refers to the PRISMA 2020 checklist guide. The meta-
analysis was carried out on eleven journals that met the inclusion and ex-
clusion criteria that had been set. The total participants from this meta-
analysis were 595 participants. The results of this meta-analysis study were
obtained from processing the mean, standard deviation, and number of
samples. Calculations using the JAMOVI application obtained an effect size
of 1.75 (95 percent CL is equal to 0.690 to 2.817), 12 (inconsistency) of 96.51
percent and Egger’s Regression which showed p is equal to 0.001 less than
0.05. The results of this calculation mean that the application of play therapy
has a great effect on reducing feelings of anxiety in hospitalized children.

Menurut Santrock (2010), tahapan perkembang-
an masa kanak-kanak awal dimulai dari usia tiga
hingga lima atau enam tahun, sedangkan masa
pertengahan dan akhir kanak-kanak dimulai dari
usia tujuh hingga 12 atau 13 tahun. Pada setiap
tahap perkembangan tersebut, ada tugas per-

kembangan yang harus dilakukan oleh masing-
masing anak. Pada anak-anak, mereka memiliki
tugas perkembangan untuk anak-anak belajar
untuk lebih mandiri dan menjaga diri mereka
sendiri. Mereka mempersiapkan diri mereka un-
tuk memasuki dunia sekolah, misalnya, menaati
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instruksi dan memahami abjad atau huruf, serta
meluangkan banyak waktu untuk bermain de-
ngan teman seusianya (Yusuf, 2006). Anak pada
tahap perkembangan masa kanak-kanak per-
tengahan dan akhir biasanya sudah menguasai
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung
sehingga pada tahap ini, tema utamanya adalah
prestasi dan perkembangan pengendalian diri
(Yusuf, 2006).

Pada masa ini, anak-anak juga banyak meng-
habiskan waktu mereka untuk bermain, eks-
plorasi hal-hal baru, dan belajar untuk membina
relasi sosial. Pernyataan ini sesuai dengan ung-
kapan Hurlock (1993) bahwa anak memiliki sta-
mina untuk bermain dan belajar serta berteman
dengan teman sebayanya sesuai dengan kode
moral perkembangan di masyarakat. Namun,
ada beberapa anak yang belum dapat sepenuh-
nya menjalankan tugas perkembangan ini karena
mereka mengidap penyakit yang mengharuskan
mereka untuk dirawat di rumah sakit. Mengacu
pada data yang disajikan oleh Badan Pusat Sta-
tistik (2019), jumlah anak yang dihospitalisasi di
Indonesia sebesar 3,21% meningkat sebesar
13% pada tahun 2018. Menurut World Health
Organisation (WHO) pada tahun 2015, 45% dari
jumlah pasien anak usia prasekolah adalah anak
yang harus dirawat inap (Padila et al., 2019).

Supartini (Amanu, 2015) mengungkapkan
bahwa rawat inap atau hospitalisasi pada anak
adalah prosedur yang mewajibkan anak tinggal
sementara di institusi pelayanan kesehatan untuk
mendapatkan perawatan medis dan terapi hingga
ia mencapai kondisi yang memperbolehkannya
untuk pulang ke rumah. Perasaan cemas dapat
timbul pada anak yang dihospitalisasi. Kecemas-
an adalah perasaan tidak aman yang secara
samar disebabkan oleh ketidaknyamanan atau
ketakutan yang diikuti dengan perasaan tidak
pasti, tidak berdaya, isolasi, dan rasa tidak aman
(Stuart, 2012). Kecemasan yang dialami oleh
anak yang dihospitalisasi dikarenakan mereka
harus beradaptasi di tempat yang tidak familiar
untuk mereka serta mereka harus menerima
berbagai tindakan medis. Pelander & Leino-

Kilpi (2010) mengungkapkan bahwa salah satu
faktor anak dapat mengalami stres serta kece-
masan selama hospitalisasi adalah berpisah dari
situasi dan benda-benda di rumah, kebiasaan
setiap hari, dan sanak saudara lainnya. Kece-
masan yang terjadi pada anak dihospitalisasi
juga dapat disebabkan akibat dari kecemasan
orang tua mereka. Orang tua merasa cemas ka-
rena keadaan tersebut adalah keadaan yang baru
untuk mereka. Orang tua juga harus mengikuti
prosedur rumah sakit yang cukup rumit dan
bukanlah hal yang umum (Gordon et al., 2011).
Selain itu, anak yang dirawat di rumah sakit
harus siap kehilangan kebebasan mereka untuk
bermain dengan teman sebayanya ataupun pergi
ke sekolah. Selama berada di rumah sakit, anak
juga harus menerima segala tindakan medis
yang diberikan untuknya, seperti pemasangan
infus, berbaring di ranjang, dan sebagainya. Hal
ini menyebabkan kebebasan dan kemandirian
anak menjadi berkurang karena ada perawat
yang siap untuk melayani mereka (Schulte et al.,
2005). Perasaan cemas yang timbul pada anak
yang dirawat di rumah sakit harus ditangani agar
tidak mempengaruhi perkembangan pada anak.
Oleh sebab itu, diperlukan play therapy untuk
menangani kecemasan pada anak yang dihos-
pitalisasi karena bermain dapat menurunkan ke-
cemasan dan ketegangan anak terhadap tindakan
medis yang harus diterimanya. Hidayat (Putri et
al., 2016) mengungkapkan bahwa dengan ber-
main, lambat laun respon psikologis dan fisi-
ologis terhadap kecemasan dan ketakutan pada
anak akan menurun dan rasa percaya dirinya
akan berkembang secara optimal. Freud &
Erikson (Santrock, 2002) memandang terapi
bermain atau play therapy dapat membantu anak
mengatasi frustrasi dan merupakan cara bagi
terapis untuk menganalisis konflik anak dan
bagaimana cara mengatasinya.

Schaefer & Millman (1981) mengatakan
bahwa berdasarkan beberapa penelitian yang
ada, play therapy dapat diaplikasikan pada anak-
anak untuk menangani masalah sosial, emo-
sional, perilaku, dan pembelajaran, termasuk
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stresor kehidupan, seperti hospitalisasi. Saputro
& Fazrin (2017) mengatakan bahwa ada be-
berapa jenis play therapy yang dapat diapli-
kasikan untuk anak berusia enam hingga 12
tahun, yaitu: (1) terapi mewarnai gambar; (2) te-
rapi origami; (3) terapi bermain puzzle; (4) terapi
bermain lego; dan (5) terapi bermain plastisin.
Beberapa penelitian yang sebelumnya sudah di-
lakukan menunjukkan hasil bahwa terapi ber-
main efektif mengurangi perasaan cemas pada
anak yang dihospitalisasi.

Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat seberapa besar effect size
atau efektivitas yang dihasilkan dari pengaplika-
sian play therapy pada kecemasan anak yang
dihospitalisasi. Selain itu, penelitian ini juga ber-
tujuan untuk melihat apakah pengaplikasian play
therapy dapat secara konsisten menurunkan ke-
cemasan pada anak yang dihospitalisasi. Peneli-
tian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya yang akan menggunakan
intervensi play therapy untuk menurunkan kece-
masan pada anak-anak yang berusia lima sampai
dengan 13 tahun.

METODE

Pada penelitian ini, metode yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas
play therapy untuk mengurangi kecemasan anak
yang dihospitalisasi adalah meta-analisis. Pene-
litian meta-analisis ini  mengikuti panduan

checklist dari Preffered Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses 2020
(PRISMA 2020). Meta-analisis adalah bentuk
sintesa dari beberapa penelitian dan berfokus pa-
da hasil yang ditemukan dari penelitian-pene-
litian tersebut (Card, 2012). Ada lima langkah
yang harus diikuti untuk melakukan meta-anali-
sis (Card, 2012), yaitu: (1) menyusun permasa-
lahan penelitian; (2) mengumpulkan bahan li-
teratur melalui seleksi artikel atau hasil-hasil
penelitian terdahulu yang sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan; (3) mengevaluasi pene-
litian-penelitian terdahulu untuk memastikan
penelitian tersebut memuat informasi yang di-
perlukan; (4) menganalisa dan menginterpretasi
literatur yang telah didapat; (5) menampilkan
hasil meta-analisis dalam bentuk tulisan. Apli-
kasi yang digunakan untuk menganalisa literatur
terdahulu yang didapatkan adalah JAMOVI.

Topik yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah play therapy yang bertujuan untuk me-
ngurangi perasaan cemas pada anak yang dihos-
pitalisasi. Penelitian-penelitian yang digunakan
didapatkan dari beberapa sumber database, yak-
ni Google Scholar, Science Direct dan Emerald
Insight. Pencarian jurnal penelitian dilakukan
dengan menggunakan kata kunci “the effect of
play therapy for anxiety”, “play therapy to re-
duce anxiety”, “play therapy for anxiety”, dan
“terapi bermain untuk mengurangi kecemasan
pada anak yang dihospitalisasi”.
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Gambar 1.

Bagan Penyaringan Jurnal

Berdasarkan pada Gambar 1, pencarian jur-  database Science Direct, didapatkan hasil se-
nal yang dilakukan pada database Google banyak 369 jurnal dengan mencari semua kata
Scholar mendapatkan hasil sebanyak 25.636 jur-  kunci. Pada database Emerald Insight, didapat-
nal dengan mencari semua kata kunci. Pada  kan hasil sebanyak 63 jurnal dengan mencari
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semua kata kunci. Berdasarkan pada ketiga da-
tabase dan kriteria inklusi dan eksklusi, pada
akhirnya terpilih sebelas jurnal yang sesuai de-
ngan Kriteria penelitian ini.

HASIL

Hasil Jurnal Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah tabel yang berisikan jurnal-jur-
nal penelitian terdahulu yang meneliti mengenai
efektivitas play therapy untuk mengurangi pe-
rasaan cemas pada anak yang dihospitalisasi
(Tabel 1). Jurnal-jurnal penelitian terdahulu telah
melalui proses scanning dan didapatkan total se-
belas jurnal dengan total partisipan sebanyak 595
orang. Partisipan pada penelitian terdahulu ter-
bagi menjadi pasien anak yang dirawat inap de-
ngan jangka waktu pendek dan jangka waktu
panjang. Pada penelitian terdahulu, untuk meng-
ukur kecemasan menggunakan alat ukur yang
beragam, yaitu RCMAS-2, STAI-CH, SCAS,
PAS, MASC, MYPAS, dan alat ukur yang di-
susun oleh peneliti terdahulu.

Hasil Meta Analisis

Ditemukan hasil heterogenitas dengan 12 (in-
consistency) sebesar 96,51% sehingga random-
effects model paling tepat untuk digunakan.
Pooled effect size menunjukkan hasil large effect
size dengan Hedge’s g =-1,75 (95% CL =-2,817
sampai -0,690). Ada bias publikasi dengan hasil
Egger’s Regression yang menunjukkan p =
0,001 < 0,05.

PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan meta-analisis terhadap
sebelas jurnal terdahulu, ditemukan bahwa nilai
effect size play therapy untuk mengurangi pe-
rasaan cemas pada anak yang dihospitalisasi
masuk kedalam kategori besar. Kategori yang

besar ini dikarenakan sebelas jurnal terdahulu
yang dianalisis memiliki positive finding dengan
nilai effect size yang rata-rata sedang hingga be-
sar. Akan tetapi, positive finding pada keseluruh-
an jurnal yang dianalisis menyebabkan adanya
bias publikasi pada penelitian ini. Diperlukan
adanya negative finding dari sebuah penelitian
untuk melihat kelemahan dari intervensi yang
digunakan.

Nilai effect size play therapy yang masuk ke
dalam kategori besar memiliki arti bahwa play
therapy berdaya guna untuk mengurangi kece-
masan pada anak. Play therapy dapat menurun-
kan ketakutan dan kecemasan anak pada tindak-
an medis berkurang.

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa pe-
nelitian dengan effect size terendah adalah pe-
nelitian yang dilakukan oleh Davidson et al.
(2017) dan penelitian dengan effect size tertinggi
adalah penelitian yang dilakukan oleh Syarif et
al. (2016). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Davidson et al. (2017), rata-rata usia pada anak
yang menjadi partisipan adalah delapan hingga
sepuluh tahun, play therapy diberikan selama
dua hari berturut-turut dengan frekuensi tiga kali
sehari dengan interval waktu empat jam dan
berdurasi 30 menit, rata-rata partisipan belum
pernah dirawat inap sebelumnya dan kecemasan
yang dialami masuk ke dalam kategori sedang,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
Syarif et al. (2016), rata-rata usia pada anak yang
menjadi partisipan adalah tujuh hingga delapan
tahun, play therapy all tangled up diberikan se-
lama tiga hari berturut-turun dengan frekuensi
satu kali sehari dan berdurasi 30—40 menit, rata-
rata partisipan yang dirawat inap memiliki pe-
nyakit yang tidak kronis.
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Tabel 1.
Hasil Meta-Analisis
Jumlah :
No. Peneliti Negara Irll\:lee:\(/):r?si Partisipan Alat Ukur G App;(;);omate
N Usia KK | KE
Davidson et al. . 8-10
1. (2017) India Play therapy 60 tahun (STAI-CH) 30 30 -0,10 -0,60-0,41
36 Structured anxiety
2. | Patel etal. (2014) India Play therapy 60 tahun rating scale by 30 30 -2,17 -2,80—(-1,53)
writer
Self-structured
: : 3-6 hospitalization
3. | Dalei et al. (2020) India Play therapy 60 tahun anxiety scale 20 20 -3,46 -4,44—(-2,48)
by writer
Play therapy

4. | Dewietal. (2020) | Indonesia dengan 3 | 3 (PAS) 17 | 17 1,77 -2,56-(-0,97)

menggunakan tahun

puzzle
Gazestan et al. Group play 8-12
: I MA 1 1 -0,4 -1,15-
5 (2021) ran therapy 30 tahun (MASC) 5 5 0,43 ,15-0,30

Forouzandeh et al. Interactive game 3-12
6. (2020) Iran group 117 tahun (MmYPAS) 53 64 -0,94 -1,32—(-0,56)
7. | Paul etal. (2020) India Play therapy 60 t(;]ti (SCAS) 30 30 -0,77 -1,29-(-0,24)

: . . 2—

8. | Yatietal (2017) Indonesia Storytelling 30 tahl?n (SCAS) 15 15 -1,00 -1,76—(-0,24)
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Metode Jumlah N Approximate
No. Peneliti Negara Intervensi Partisipan Alat Ukur G pp950/
- (6]
N Usia KK | KE
Dayani et al. . 3-6 PAS revised
. | | 2 1 1 -0,61 -1,39-0,1
9 (2015) ndonesia Clay 6 | whun (2010) 3 3 0,6 ,39-0,18
Susanti & . 2-5
10. . | Play th 4 - 17 17 -1 -2,66—(-1
0 Saraswati (2017) ndonesia ay therapy 3 tahun 85 ,66-(-1,09)
. . Permainan 4-12
11. | Syarif et al. (2016) | Indonesia All Tangled Up 68 tahun (CSAS) 34 34 -6,69 -7,91-(-5,47)
Davidson et al. (2017) m 010 [0.60, 0.41}
Patel et al. (2014) . : -2.17 [-2.80,-1.53]
Dalei et al. (2020) —— -3.46 [4.44 -2 48]
Dewi et al. (2020) . -1.77 [-2.56,-0.87]
Gazestan et al. (2021) '—l*' -0.43[-1.15, 0.30]
Forouzandeh et al. (2020) HE -0.94 [-1.32,-0.56]
Paul et al. (2020) I—I—i -0.77 [-1.29,-0.24)
Yati et al. (2017) . -1.00 [-1.76,-0.24]
Dayani et al. (2015) o 061 [-1.39, 0.18)
Susanti & Saraswati (2017) Com -1.85 [-2.66, -1.05]
Syarif et al. (2016) — -6.69 [-7.91,-5.47]
RE Madel ——— -1.75 -2 .82, -0.69]
| | | | |
4 6 4 -2 0 2
Gambar 2.

Forest Plot
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Pada penelitian dengan nilai effect size ter-
tinggi, sesi play therapy yang diberikan pada
partisipan tidak berfokus pada bermain saja me-
lainkan adanya pemberian psikoedukasi menge-
nai kecemasan dan pelatihan mengungkapkan
kecemasan. Hal ini dapat menjadi faktor pe-
nyebab mengapa nilai effect size yang didapat-
kan tinggi karena anak menjadi tahu apa itu
kecemasan dan bagaimana cara mengetahui
bahwa mereka merasa cemas. Partisipan juga
diajarkan bagaimana cara mengekspresikan ke-
cemasan sehingga perasaan cemas pada diri me-
reka tidak terpendam dan dapat tersalurkan.
Lubis (2019) mengatakan bahwa bermain mem-
bantu anak untuk mengekspresikan dan mengu-
rangi rasa takutnya. Rasa sakit dan sedih yang
dialami oleh anak dapat dikurangi dengan suatu
‘obat’, yaitu bermain. Hal ini dikarenakan ber-
main menjadi sarana bagi anak untuk mereka
dapat mengekspresikan, menyerap, dan mengu-
asai peranan mereka secara baik dan positif
(Lubis, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Husnah & Hasanah (2019) juga menunjukkan
hasil bahwa play therapy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perkembangan sosial
emosional pada anak usia dini.

Pada penelitian terdahulu dengan nilai effect
size yang rendah, partistipan tidak diberikan
psikoedukasi mengenai kecemasan dan bagai-
mana mengenali perasaan tersebut serta cara
untuk mengekspresikan kecemasan, mereka ha-
nya diberikan kesempatan untuk bermain. Besar
kemungkinan bagi mereka untuk kembali me-
rasa cemas setelah sesi bermain selesai. Pada
penelitian ini, play therapy diberikan tiga kali
sehari dalam dua hari berturut-turut. Pada sesi
ini, anak dapat menyalurkan dan mengalihkan
perasaan cemas, tegang, dan takut akan tindakan
medis dengan bermain sehingga ketika sesi te-
rapi bermain disudahi, tidak ada lagi media bagi
mereka untuk menyalurkan perasaan tersebut.
Reza & Idris (2018) mengatakan bahwa ber-
main menjadi media untuk menyalurkan ke-
cemasan, ketegangan, dan ketakutan pada anak
yang dihospitalisasi, terutama bagi anak yang

belum dapat mengekspresikan perasaan cemas
mereka secara verbal.

Bermain dapat berlaku sebagai sarana bagi
anak untuk mengungkapkan pikiran dan pera-
saan yang tidak dapat mereka ungkapkan dengan
kata-kata. Bermain menjadi sarana hiburan anak
selama berada di rumah sakit dan jauh dari ru-
tinitas mereka. Seringkali kecemasan akan tin-
dakan medis pada anak tidak tersalurkan karena
mereka belum paham pada apa yang akan
mereka hadapi. Oleh sebab itu, play therapy
dapat menjadi sarana bagi anak untuk mengeks-
presikan ketegangan serta stres yang dialami
dari lingkungan (Adriana, 2013).

KESIMPULAN

Hasil meta-analisis dari sebelas jurnal mene-
mukan bahwa play therapy memiliki efek yang
besar dalam menurunkan kecemasan pada anak
yang dihospitalisasi. Hal ini dikarenakan dengan
bermain, anak dapat mengekspresikan ketakut-
annya terhadap tindakan medis yang akan di-
jalaninya. Bermain juga dapat menjadi sarana
hiburan bagi anak selama mereka mendapatkan
perawatan medis di rumah sakit dan jauh dari
rutinitas yang menyenangkan bagi mereka. Sa-
ran dari penelitian ini adalah perlu berhati-hati
dalam menyimpulkan hasil meta-analisis karena
adanya bias pulikasi. Adanya bias publikasi ini
karena kurangnya negative finding dalam studi-
studi terdahulu yang digunakan. Penelitian se-
lanjutnya perlu untuk mereproduksi penerapan
play therapy terhadap karakterisasi sampel lain.
Dapat juga menggunakan alternatif intervensi
lainnya untuk menurunkan kecemasan pada
anak yang dihospitalisasi. Alternatif intervensi
lainnya dapat berupa diberikannya psikoedukasi
untuk mengajarkan anak mengenai cara menge-
tahui perasaan cemas yang timbul pada diri
mereka dan bagaimana cara mengatasi perasaan
cemas tersebut.
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